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ABSTRAK 

 

 

KERJA SAMA TRAVEL BUBBLE INDONESIA-SINGAPURA  

 

 

Oleh 

 

CHIKA ASMARANI 

 

Indonesia dan Singapura telah menjalin hubungan diplomatik sejak 1976. 

Indonesia dan Singapura berkomitmen untuk memperkuat hubungan tersebut 

dengan menyepakati berbagai kerja sama di pelbagai bidang, termasuk pariwisata. 

Indonesia dan Singapura merupakan negara yang memanfaatkan pariwisata dalam 

menunjang pertumbuhan perekonomian negaranya. Untuk itu, Indonesia dan 

Singapura giat melakukan kerja sama di bidang pariwisata untuk memperkuat 

perekonomian. Akan tetapi, pada awal tahun 2020 berbagai aktivitas terhenti akibat 

pandemi Covid-19. Pandemi Covid-19 menjadi momentum terbentuknya kerja 

travel bubble.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kerja sama travel bubble 

Indonesia dan Singapura. Penelitian ini menggunakan konsep teori kerja sama 

internasional. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 

deskriptif dengan menggunakan teknik pengumpulan data studi pustaka dan 

dokumentasi. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data oleh Miles dan 

Huberman.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kerja sama travel bubble Indonesia 

dan Singapura terjadi kareana adanya keberagaman masalah yakni pandemi Covid-

19. Selanjutnya, Indonesia dan Singapura melakukan pertemuan leader’s retreat 

pada tahun 2020 untuk merundingnkan permasalahan tersebut. Indonesia dan 

Singapura mengakhiri perundingan dengan menyepakati kerja sama travel bubble 

untuk perjalanan bisnis, diplomatik, dan kedinasan yang sifatnya mendesak. Pada 

pertemuan leader’s retreat 2022, Indonesia dan Singapura meresmikan travel 

bubble untuk perjalanan biasa atau wisata. Ketentuan pelaksanaan travel bubble 

tertulis dalam Surat Edaran Nomor 3 Tahun 2022 dan harus diikuti oleh seluruh 

pelaku perjalanan, termasuk petugas di kawasan travel bubble. 

 

 

Kata Kunci: Travel Bubble, Pariwisata, Indonesia, Singapura, Kerja Sama 

Internasional.



 
 

 
 

ABSTRACT 

 

INDONESIA-SINGAPORE TRAVEL BUBBLE COOPERATION  

 

 

By 

 

CHIKA ASMARANI 

 

 

Indonesia and Singapore have established diplomatic relations since 1976. 

Indonesia and Singapore are committed to strengthen the relationship by agreeing 

on various cooperation in various fields, including tourism. Indonesia and 

Singapore are countries that utilize tourism in supporting the economic growth of 

their countries. For this reason, Indonesia and Singapore are actively collaborating 

in the tourism sector to strengthen the economy. However, in early 2020 various 

activities came to a halt due to the Covid-19 pandemic. The Covid-19 pandemic has 

become the momentum for the formation of a travel bubble. This research aims to 

analyze the travel bubble cooperation between Indonesia and Singapore. This 

research uses the concept of international cooperation theory. The type of research 

used in this research is descriptive qualitative using library study and 

documentation data collection techniques. This research uses data analysis 

techniques by Miles and Huberman. The results of this research show that the travel 

bubble Indonesia and Singapore accurs because of the diversity of problems, the 

Covid-19 pandemic. Furthermore, Indonesia and Singapore held a leader’s retreat 

meting in 2020 to negotiate these issues. Indonesia and Singapore ended the 

negotiations by agreeing on travel bubble cooperation for urgent business, 

diplomatic, and official travel. At the 2022 leader’s retreat meeting, Indonesia and 

Singapore formalized the travel bubble for regular or leisure travel. The provisions 

for the implementation of the travel bubble are written in Circular Letter Number 3 

of 2022 and must be followed by all travelers, including afficers in the travel bubble 

area.  

 

Keywords: Travel Bubble, Tourism, Indonesia, Singapore, International 

Cooperation. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pariwisata adalah salah satu sektor yang dimiliki sebagian besar negara 

di dunia. Pariwisata didefinisikan sebagai suatu fenomena sosial, ekonomi, 

dan budaya yang melibatkan perpindahan manusia ke suatu negara atau 

tempat tertentu untuk tujuan pribadi, bisnis maupun profesional (UNWTO, 

2008). Menurut UU RI nomor 10 tahun 2009 tentang kepariwisataan, bahwa 

pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata dan didukung berbagai 

fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, 

pemerintah, dan pemerintah daerah (Kemenkeu, 2009). Berdasarkan 

pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pariwisata berarti suatu 

kegiatan yang berkaitan dengan perpindahan individu dari suatu tempat 

menuju tempat tertentu, baik direncanakan atau tidak direncanakan yang 

bermaksud untuk menikmati kegiatan dengan tujuan pribadi atau 

profesional. 

Pariwisata adalah salah satu sektor yang berperan penting terhadap 

perekonomian global, baik bagi negara maju maupun negara berkembang.  

Pariwisata menjadi sektor yang memiliki kontribusi langsung terhadap 

perekonomian suatu negara, termasuk Indonesia dan Singapura. Di 

Indonesia, sektor pariwisata memiliki peran penting terhadap perekonomian, 

karena sektor tersebut adalah penyumbang devisa terbesar kedua setelah 

industri minyak dan gas (Yanwardhana, 2021). Pendapatan devisa 

pariwisata Indonesia pada tahun 2019 mencapai US$16,91 miliar (BPS, 

2020). Sementara itu, sektor pariwisata di Singapura juga memiliki 

kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi negaranya. Pendapatan devisa 

pariwisata Singapura pada tahun 2019 mencapai S$27,7 miliar (STB, 2019). 
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Indonesia dan Singapura hingga saat ini telah menjalin hubungan 

selama 57 tahun. Keduanya melangsungkan hubungan diplomatik sejak 

tanggal 7 September 1967 (Kominfo, 2022). Indonesia merupakan negara 

yang memiliki lebih dari 17.001 dan memiliki kekayaan alam serta potensi 

pariwisata yang melimpah (IGID, 2023). Sementara itu, Singapura 

merupakan negara yang tidak memiliki sumber daya alam unggulan, 

sehingga untuk mendorong perekonomiannya, Singapura fokus dalam 

pengembangan industri jasa, perdagangan, dan pariwisata (Kominfo, 2023).  

Indonesia dan Singapura sepakat untuk memperkuat hubungan yang 

telah ada dengan menjalin kerja sama di berbagai bidang, termasuk 

pariwisata. Berbagai upaya terus dilakukan Indonesia dan Singapura, 

termasuk melakukan pertemuan tahunan atau leader’s retreat, pengelolaan 

pulau Batam, Kepulauan Riau, membentuk kawasan ekonomi khusus, 

promosi dan pemasaran wisata melalui kapal pesiar, pembangunan 

infrastruktur, hingga penanaman modal asing (Seno, 2021).  

Pariwisata merupakan kerja sama yang strategis bagi Indonesia dan 

Singapura. Kondisi geografis dan kedekatan antara Indonesia dan Singapura 

adalah gerbang utama bagi para wisatawan untuk berkunjung ke Indonesia 

dan Singapura. Selain itu, sektor pariwisata juga dapat menjadi sarana dalam 

menarik investasi asing termasuk dari Singapura, yang mana Singapura 

merupakan negara dengan investasi asing tertinggi di Indonesia dari tahun ke 

tahun (Kementerian Investasi, 2023). Total investasi asing yang masuk dari 

Singapura sebesar 9,19 triliun pada tahun 2018 (Kementerian Investasi, 

2023). Selanjutnya, pada tahun 2019, investasi asing yang berasal dari 

Singapura sebesar 5,38 triliun, angka tersebut merupakan investasi tertinggi 

dibandingkan investasi yang berasal dari negara lain seperti Tiongkok, 

dengan total 3,31 triliun, Jepang 3,24 triliun, Belanda 2,10 triliun, dan 

Hongkong sebesar 1,75 triliun (Kementerian Investasi, 2023). 

Indonesia dan Singapura berupaya untuk meningkatkan pertumbuhan 

industri pariwisata dengan meningkatkan kunjungan wisatawan. Total 

kunjungan wisatawan Singapura ke Indonesia pada tahun 2019 mencapai 
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1.934.445 kunjungan (BPS, 2020). Sementara itu, total wisatawan Indonesia 

yang berkunjung ke Singapura mencapai 3.109.000 kunjungan (STB, 2019). 

Memasuki tahun 2020, jumlah kunjungan wisatawan Indonesia dan 

Singapura mengalami penurunan akibat pandemi Covid-19. Total kunjungan 

wisatawan Singapura ke Indonesia pada tahun 2020 sebesar 280.492 

kunjungan (Kemenparekraf, 2020). Sementara itu, total wisatawan 

Indonesia yang berkunjung ke Singapura hanya sebesar 457.027 kunjungan 

(STB S. T., 2020).  

Kondisi tersebut membuat pemerintah Indonesia dan Singapura terus 

mencari cara untuk memulihkan perekonomian akibat pandemi Covid-19. 

Salah satu langkah yang ditempuh oleh Indonesia dan Singapura adalah 

dengan menerapkan travel bubble. Travel Corridor Arrangement (TCA) 

atau yang biasa disebut dengan Travel bubble merupakan pengaturan 

perjalanan lintas negara. Travel bubble juga berarti kebijakan meniadakan 

isolasi yang biasanya wajib dilakukan oleh pelaku perjalanan saat memasuki 

kawasan suatu negara khususnya saat pandemi (Locker, 2020). Travel 

bubble atau TCA resmi diluncurkan oleh Association of South-East Asian 

Nations (ASEAN) dan diresmikan pada Konferensi Tingkat Tinggi (KTT) 

ke-36 ASEAN yang diadakan secara virtual melalui konferensi video pada 

Juni 2020 (Setnas ASEAN, 2020) 

Travel bubble Indonesia dan Singapura resmi disepakati pada 12 

Oktober 2020. Melalui Retno Marsudi selaku Menteri Luar Negeri (Menlu) 

Indonesia, pemerintah mengumumkan tentang peresmian TCA/travel 

bubble antara Indonesia dengan Singapura yang mulai diberlakukan pada 26 

Oktober 2020 (Ditjenim, 2020). TCA yang disepakati tersebut diberlakukan 

hanya untuk perjalanan bisnis, diplomatik, atau perjalanan kedinasan yang 

sifatnya mendesak. 

Indonesia kemudian melakukan kesepakatan dengan Singapura untuk 

membuka perbatasan Batam-Bintan-Singapura. Pada agenda pertemuan 

tahunan Presiden Indonesia dengan Perdana Menteri Singapura (leader’s 

retreat), Indonesia bersama dengan Singapura meresmikan travel bubble 
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Batam-Bintan-Singapura yang berlaku untuk perjalanan biasa atau wisata 

(Siagian, Panggabean, & Nasution, 2022). Kerja sama yang disepakati 

tersebut diberlakukan sejak 25 Januari 2022 sampai batas waktu yang belum 

ditentukan (Setkab, 2022).  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Indonesia dan Singapura sudah menjalin hubungan diplomatik sejak 

1967 dan memperkuat hubungan tersebut melalui kerja sama di pelbagai 

bidang, termasuk pariwisata. Indonesia dan Singapura berkomitmen untuk 

memperkuat perekonomian kedua negara melalui kerja sama yang sudah 

dijalin. Sebagaimana halnya bahwa pariwisata merupakan salah satu sektor 

yang memiliki kontribusi langsung terhadap perekonomian, baik bagi 

Indonesia maupun Singapura. Pendapatan devisa pariwisata Indonesia pada 

tahun 2019 mencapai US$16,91 miliar dan pendapatan devisa pariwisata 

Singapura mencapai S$27,7 miliar. 

Terlepas dari hal tersebut, Indonesia merupakan mitra Singapura yang 

memiliki sumber daya alam melimpah dan menjadi tempat relokasi 

ekonominya. Sementara itu, Singapura adalah mitra strategis Indonesia dan 

merupakan negara dengan investasi tertinggi di Indonesia hampir di setiap 

tahunnya. Pada tahun 2020, pandemi Covid-19 menjadi masalah global yang 

mengakibatkan berbagai aktivitas terhenti. Menanggapi hal tersebut, 

pemerintah dari negara-negara di seluruh dunia mencari alternatif dan strategi 

yang tepat untuk mengatasi hal tersebut.  

Selanjutnya, muncul konsep baru yakni travel bubble yang resmi 

diluncurkan oleh ASEAN pada KTT ke-36 yang dilangsungkan secara daring 

pada Juni 2020. Travel bubble disambut baik oleh negara-negara ASEAN, 

termasuk Indonesia dan Singapura. Travel bubble tersebut disikapi oleh 

Indonesia dan Singapura dalam bentuk kerja sama. Merujuk pada hal tersebut, 

pertanyaan penelitian ini adalah Bagaimana kerja sama travel bubble terkait 

pariwisata Indonesia-Singapura? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah:  

1. Memaparkan data terkait kondisi pariwisata Indonesia  

2. Memaparkan data terkait kondisi pariwisata Singapura  

3. Mendeskripsikan kerja sama travel bubble Indonesia Singapura.  

 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Secara Teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi 

tambahan dalam studi Hubungan Internasional terkait kerja sama 

internasional khususnya dalam kerja sama travel bubble Indonesia-

Singapura.  Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan penjelasan 

terkait kerja sama travel bubble Indonesia-Singapura. Selain itu, penelitian 

ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya.   



 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian mengenai kerja sama travel bubble Indonesia-Singapura 

sebagai upaya Indonesia dalam meningkatkan kunjungan wisatawan 

mancanegara asal Singapura pasca pandemi Covid-19 ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana kerja sama yang dilakukan pemerintah Indonesia 

melalui travel bubble Indonesia-Singapura dalam meningkatkan kunjungan 

wisatawan mancanegara asal Singapura. Peneliti menggunakan penelitian 

terdahulu sebagai acuan untuk mengembangkan penelitian ini selanjutnya dan 

informasi terkait akan digunakan oleh peneliti sebagai pelengkap serta 

pembanding dengan penelitian lainnya. Peneliti menggunakan lima penelitian 

terdahulu yang berkaitan dengan travel bubble. 

Pertama, penelitian yang berjudul Travel Bubble Policy in Indonesia: 

Opportunities and Challenges yang ditulis oleh Adhityo Nugraha Barsei, 

merupakan Badan Riset dan Inovasi Nasional, Jakarta. Jurnal yang ditulis oleh 

Adhityo membahas tentang peluang dan tantangan kebijakan travel bubble di 

Indonesia (Barsei, 2022). Menurutnya, travel bubble merupakan alternatif 

terbaik bagi negara yang perekonomiannya bergantung pada sektor pariwisata 

sebagaimana halnya kasus penerapan travel bubble yang membangkitkan 

kegiat an pariwisata di Malaysia. Adhityo menjelaskan dalam penelitiannya 

bahwa Malaysia berhasil menjangkau lebih dari 5000 turis mancanegara 

termasuk Indonesia dengan tingkat reservasi hotel sebesar 80%. Selain itu, 

travel bubble juga berhasil di negara-negara pulau seperti Maladewa, Republik 

Palau, dan Fiji yang mana kawasan ini merupakan wisata pesisir dan 

perekonomiannya bergantung pada pariwisata.  Selanjutnya, penelitian 

tersebut menyebutkan bahwa kondisi Indonesia yang mirip dengan 

karakteristik di atas, membuat Indonesia memiliki peluang berhasil dalam 
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menerapkan kebijakan travel bubble. Selain itu, prosedur menggunakan travel 

bubble juga mudah diadopsi dan dapat diuji karena beberapa prosedurnya 

mirip dengan vaksinasi Covid-19 dan antigen.  

Adhityo juga menjelaskan bahwa dalam penerapannya, travel bubble 

memiliki serangkaian tantangan. Tantangan yang dijelaskan dalam penelitian 

tersebut digambarkan dengan kasus penerapan travel bubble di Australia. 

Merujuk pada penelitian tersebut, dijelaskan bahwa terdapat pasien karantina 

yang kabur sehingga dapat memicu terjadinya Covid-19 gelombang kedua. 

Tantangan lain yang harus dihadapi Indonesia dalam menerapkan travel 

bubble adalah tingginya angka kematian akibat Covid-19 yang memungkinkan 

menghambat wisatawan untuk berkunjung ke Indonesia. Selain itu, Indonesia 

akan kesulitan menjalin kerja sama dengan negara lain karena angka kematian 

dan kasus Covid-19 yang masih bertambah. Menurut Adhityo dalam 

penelitiannya, hal itu perlu dipertimbangkan oleh Indonesia apabila 

menerapkan kebijakan travel bubble. 

Kedua, penelitian yang berjudul Kerja Sama Pembangunan Indonesia 

dengan Singapura dalam Program Tiga Jembatan oleh Bella Novinda Sari, 

Iftitah Arini, Almeid Jati W, Ghina Hanum Sari, dan Rima Melati dari 

Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jawa Timur. Jurnal yang ditulis 

oleh Bella dkk., membahas tentang kerja sama bilateral yang kembali 

dilakukan oleh Indonesia dengan Singapura yang sebelumnya adalah kerja 

sama bidang pariwisata, kini kedua negara menjalin kerja sama di bidang 

pembangunan dan infrastruktur (Sari, Arini, & Sari, 2022). Pada penelitian 

tersebut Bella dkk., menjelaskan bahwa kedua negara tengah mencanangkan 

program baru yang disebut tiga jembatan. 

Program tiga jembatan tersebut adalah jembatan infrastruktur, digital, 

dan travel bubble. Dijelaskan dalam penelitiannya bahwa ketiga jembatan 

tersebut akan dibangun di Batam. Hal ini karena Batam merupakan wilayah 

strategis tempat keluar masuknya wisatawan asing, industri bisnis, dan banyak 

menarik investasi asing. Pada penelitian tersebut, disebutkan bahwa jembatan 

digital rencananya akan dibangun di pengembangan data center, Batam. 

Jembatan tersebut nantinya akan dapat digunakan untuk para pebisnis industri 
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kreatif yang ingin mengembangkan produk mereka atau mengembangkan 

kemampuan teknologi dan digitalnya. Selanjutnya, jembatan infrastruktur 

adalah jembatan yang akan memudahkan para pengusaha di Batam dalam 

mengirimkan produk ekspor-impor antara kedua negara. Untuk jembatan 

travel bubble, jembatan tersebut adalah jembatan yang akan memberi 

kemudahan pada jalannya sektor pariwisata antara Indonesia dengan 

Singapura, yang dalam hal ini adalah kesepakatan travel arrangement 

Singapura dengan Kawasan Batam-Bintan-Karimun (BBK).  

Ketiga, penelitian yang berjudul Indonesia-Singapore Cross Border 

Tourism Fact (Case Study on Kepulauan Riau, Batam-Bintan Reopening 

Travel Borders- Post Pandemic Situation) oleh Eva Amalia, Asman Abnur, 

dan Syafruddin Rais dari Politeknik Pariwisata Batam, Indonesia. Jurnal 

tersebut membahas tentang fakta pelaksanaan penerapan travel bubble di 

Batam-Bintan, pembukaan kembali wilayah perbatasan beserta 

keuntungannya (Amalia, Abnur, & Rais, 2022). Penelitian tersebut dilakukan 

dengan mewawancarai Manajer Umum Bintan Beach International Resort 

(BBIR), bapak Abdul Wahah. Sejak disepakatinya travel bubble Batam-

Bintan-Singapura, kedua pulau tersebut semakin memperkuat protokol 

kesehatan bagi para wisatawan. Selain itu, pegawai hotel di daerah tersebut 

juga sudah seluruhnya melakukan vaksinasi sehingga dapat menyambut 

kedatangan wisatawan melalui travel bubble dengan aman.  

Jurnal tersebut juga membahas mengenai pelaksanaan travel bubble 

yang mana, setiap wisatawan yang masuk melalui travel bubble akan harus 

mengunduh aplikasi blue pass (system contact tracing yang digunakan oleh 

Singapura) untuk Bintan dan mengunduh aplikasi peduli lindungi untuk Batam 

guna mengidentifikasi mereka sebagai turis travel bubble. Kemudian 

dijelaskan pula terkait keuntungan pembukaan kembali perbatasan, yang mana 

pembukaan tersebut akan membuka sebagian besar bisnis terutama dalam 

industri pariwisata, seperti perhotelan, jasa angkutan laut, darat, dan juga usaha 

sektor pariwisata lainnya.  
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Keempat, penelitian berjudul Travel Corridor Arrangement 

Application Process by Governments of Indonesia and Singapore oleh Fitri 

Kurniasih, Mahadiansar dan Oksep Adhayanto. Jurnal yang ditulis oleh 

Kurniasih dkk., membahas tentang proses permohonan pengaturan TCA 

Indonesia-Singapura (Kurniasih, Mahadiansar, & Adhayanto, 2022). Jurnal 

tersebut menjelaskan tentang perbandingan TCA di Indonesia dan Singapura. 

Sebagaimana negara maju dan berkembang, dalam pelaksanaannya kedua 

negara tersebut memiliki kesenjangan, seperti sarana dan prasarana terkait 

fasilitas tenaga medis, anggaran, dan total kasus Covid-19 di masing-masing 

negara.  

Pada jurnal tersebut dijelaskan juga mengenai mekanisme pelaksanaan 

TCA yang telah disepakati kedua negara. Pelaku perjalanan dari Singapura 

yang tiba di Indonesia kemudian dilanjutkan ke pos pemeriksaan izin aplikasi 

e-HAC. Setelah itu, pelaku perjalanan akan diteruskan ke proses imigrasi bea 

cukai. Proses pelaksanaan tersebut merupakan mekanisme yang sudah 

disepakati kedua negara dan sesuai dengan gugus tugas Covid-19 Indonesia. 

Penelitian tersebut juga membahas tentang kurangnya sumber daya 

manusia yang berdampak pada pelaksanaan TCA. Pada penelitian yang ditulis 

oleh Kuriasih dkk., tersebut dijelaskan bahwa Indonesia masih belum memiliki 

SDM yang mumpuni, tetapi Indonesia masih memiliki cukup banyak waktu 

untuk dapat mengadopsi TCA kedepannya. Selain itu, antara pemerintah pusat 

dan daerah juga harus saling bersinergi agar pelaksanaan TCA dapat dilakukan 

dengan maksimal dan senantiasa mewaspadai potensi bahaya kasus Covid-19. 

Hipotesis penelitian pada jurnal tersebut adalah penguatan kerja sama kedua 

negara lebih pada penguatan perekonomian sehingga kedua negara dapat 

saling melengkapi dalam menutupi kekurangan atau kelebihan masing-masing 

dan harus sejalan dengan visi misi kedua negara terlebih antara negara maju 

dan berkembang. 
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Kelima, penelitian berjudul Respon Kebijakan Covid-19: 

Menggairahkan Kembali Ekonomi Indonesia dengan Membuka Travel Bubble 

dan Koridor Intra Indonesia oleh I Gede Sugihamrehta yang merupakan 

Perencana Ahli Utama di Kedeputian Bidang Ekonomi Kementerian 

Perencanaan Pembangunan Nasional/Bappenas Republik Indonesia. Jurnal 

tersebut membahas tentang inisiatif dan kebijakan membentuk travel bubble, 

dinamika pelaksanaan travel bubble, rencana travel bubble di Indonesia, 

daerah calon travel bubble di Indonesia, dan langkah membuka koridor intra-

Indonesia  (Sugihamretha, 2020).  Gede juga menyajikan beberapa data terkait 

kasus Covid-19 di Indonesia yang dapat dijadikan pertimbangan untuk 

melaksanakan travel bubble di Indonesia. 

Inisiatif dan kebijakan membentuk travel bubble dideskripsikan oleh 

Gede dengan memaparkan terlebih dahulu negara-negara yang akan dan 

sedang melaksanakan travel bubble, seperti Australia-New Zealand dengan 

Trans-Tasman bubble, Austria-Jerman, China-Korea Selatan yang sudah 

melaksanakan sejak Mei 2020, dan negara-negara lain yang ingin 

melaksanakan travel bubble seperti Indonesia dengan empat mitranya China, 

Korea Selatan, Jepang, dan juga Australia. Gede menambahkan dalam 

penelitiannya bahwa tahap awal yang dilakukan untuk melaksanakan travel 

bubble adalah kerja sama dengan negara-negara terdekat dan negara yang 

sudah berhasil memerangi Covid-19. Selain itu, dinamika pelaksanaan travel 

bubble juga tidak mudah karena dinamika kasus Covid-19 yang masih naik 

turun yang bisa menghambat pelaksanaan tersebut.  

Jurnal tersebut juga membahas mengenai rencana travel bubble 

Indonesia dengan empat mitranya yakni China, Korea Selatan, Jepang, dan 

Australia yang mana diharapkan mampu menyumbang devisa negara. Gede 

juga memaparkan rencana daerah-daerah yang akan dijadikan calon travel 

bubble diantaranya adalah Riau, DI Yogyakarta, Sumatera Barat, Nusa 

Tenggara Timur, dan Bali. Beberapa daerah tersebut dipilih karena jumlah 

kunjungan wisatawan tahun-tahun sebelum Covid-19 dari wilayah tersebut 

cukup tinggi dan daerah tersebut juga berhasil mengontrol kasus Covid-19. 

Gede juga menjelaskan terkait membuka koridor intra-Indonesia yang perlu 
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diperhatikan pemerintah Indonesia, karena kunjungan wisatawan setempat 

juga tidak kalah penting dengan wisatawan mancanegara. Hal tersebut sesuai 

dengan data jumlah kunjungan wisatawan nusantara juga cukup tinggi yaitu 

sebesar 303,4 juta pada tahun 2018.   

Kelima penelitian terdahulu tersebut dipilih oleh peneliti untuk 

memudahkan peneliti dalam melakukan penelitian. Penelitian terdahulu 

tersebut dapat membantu peneliti untuk melihat bagaimana peneliti terdahulu 

menggunakan teori konsep dalam menyelesaikan penelitiannya. Selain itu, 

penelitian terdahulu dapat digunakan oleh peneliti untuk melakukan analisis 

kepentingan Indonesia pada kerja sama travel bubble dengan Singapura. 

Peneliti akan melihat rencana kerja sama dan program yang sedang dan akan 

dilaksanakan Indonesia-Singapura yang berkaitan dengan travel bubble seperti 

pada penelitian kedua yang ditulis oleh Bella Novinda Sari, dan kawan-kawan 

yang berjudul Kerja Sama Pembangunan Indonesia dan Singapura dalam 

Program Tiga Jembatan. Penelitian tersebut membantu memudahkan peneliti 

dalam melakukan analisis kepentingan-kepentingan Indonesia dengan melihat 

ketiga program kerja sama yang dirancang.  

Keunikan yang membedakan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya terletak pada pembahasan kerja sama travel bubble Indonesia 

dengan Singapura. Bahasan penelitian sebelumnya adalah mengenai 

rancangan kerja sama travel bubble Indonesia, pertimbangan-pertimbangan 

untuk melaksanakan kerja sama travel bubble, peluang dan tantangan 

melaksanakan kerja sama travel bubble, dan rekomendasi daerah yang dapat 

dijadikan travel bubble. Selanjutnya, penelitian ini menggunakan konsep teori 

kerja sama internasional dalam mendeskripsikan bentuk kerja sama travel 

bubble Indonesia dan Singapura. Konsep tersebut juga digunakan oleh peneliti 

untuk mendeskripsikan hubungan timbal balik Indonesia-Singapura dan 

kontribusi kedua negara terkait kerja sama travel bubble.  
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Tabel 2.1 Komparasi Penelitian Terdahulu 

 

NO Penulis Judul Penelitian Teori/Konsep Kesimpulan  

1 Adhityo 

Nugraha 

Barsei (2022) 

Travel Bubble 

Policy in 

Indonesia: 

Opportunities and 

Challenges 

Konsep travel 

bubble 

Travel bubble merupakan peluang untuk 

memulihkan ekonomi pariwisata dan terdapat 

tantangan yang perlu dipertimbangkan seperti 

sentimen masyarakat serta kasus kematian 

akibat Covid-19 

2 Bella Novinda 

Sari, Iftitah 

Arini, Almeid 

Jati W, Ghina 

Hanum Sari, 

dan Rima 

Melati (2022) 

Kerja Sama 

Pembangunan 

Indonesia dengan 

Singapura dalam 

Program Tiga 

Jembatan 

Kerja sama 

bilateral, teori 

pembangunan, 

dan teori 

bantuan 

internasional  

Kerja sama Indonesia-Singapura dalam 

program tiga jembatan tersebut adalah 

jembatan infrastruktur, digital, dan jembatan 

travel bubble yang akan memudahkan kedua 

negara dalam melakukan bisnis ekspor-impor 

dan juga pariwisata.  

3 Eva Amalia, 

Asman Abnur, 

dan Syafruddin 

Rais (2022) 

Indonesia-

Singapore Cross 

Border Tourism 

Fact (Case Study 

on Kepulauan 

Riau, Batam-

Bintan Reopening 

Travel Borders- 

Post Pandemic 

Situation) 

Cross-border 

tourism 

Pelaksanaan travel bubble memerlukan 

kesiapan yang matang. Seluruh orang yang 

terlibat harus sudah vaksinasi, dan mekanisme 

travel bubble juga harus sesuai dengan 

kesepakatan kedua negara. Kesepakatan ini 

juga dapat menciptakan peluang baru bagi 

industri pariwisata.  

4 Fitri 

Kurniasih, 

Mahadiansar, 

Oksep 

Adhayanto 

(2022) 

Travel Corridor 

Arrangement 

Application 

Process by 

Governments of 

Indonesia and 

Singapore 

Travel 

Corridor 

Arrangement  

Implementasi TCA Indonesia-Singapura 

dapat berjalan apabila kedua negara sejalan 

dengan visi misi masing-masing. Selain itu, 

dalam pelaksanaannya ternyata Indonesia 

masih belum mampu karena kurangnya SDM 

dan anggaran serta sarana dan prasarana yang 

menunjang.  

5 I Gede 

Sugihamretha 

(2020) 

Respon Kebijakan 

Covid-19: 

Menggairahkan 

Kembali Ekonomi 

Indonesia dengan 

Membuka Travel 

Bubble dan 

Koridor Intra 

Indonesia 

Travel bubble Inisiatif dan kebijakan membentuk travel 

bubble dengan melihat negara-negara yang 

akan dan sedang menerapkannya, dinamika 

pelaksanaan travel bubble yang bergantung 

pada kasus Covid-19, rencana travel bubble di 

Indonesia dengan meninjau beberapa daerah 

calon travel bubble di Indonesia, dan saran 

membuka koridor intra-Indonesia karena 

kunjungan wisatawan domestik yang cukup 

tinggi.  
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2.2 Landasan Konseptual  

 

2.2.1 Kerja Sama Internasional  

Kerja sama internasional adalah bentuk dari interaksi antar negara dalam 

hubungan internasional. Isu utama dari kerja sama internasional berkaitan 

dengan sejauh mana negara-negara mencapai keuntungan dari kerja sama 

tersebut (Dougherty & Pfaltzgraff, 1986). Berdasarkan hal tersebut, artinya 

negara-negara mempertimbangkan apakah keterlibatannya dalam kerja sama 

internasional akan meningkatkan keuntungan mereka atau justru sebaliknya.  

Kerja sama internasional hanya berlangsung ketika ada kepentingan objektif 

dan akan berkahir ketika kepentingan tersebut berubah (Grieco, 1990). 

Kepentingan tersebutlah yang kemudian mendorong negara-negara melakukan 

kerja sama secara internasional. Berikut ini adalah penjabaran tentang kerja 

sama internasional menurut Holsti (Holsti, 1988) diantaranya yaitu: 

1. Pandangan bahwa adanya dua kepentingan atau lebih yang berkaitan 

dengan nilai atau tujuan yang sama dapat diraih oleh seluruh pihak 

dengan mealkukan pertemuan. 

2. Adanya masalah tertentu yang disetujui oleh dua negara atau lebih 

dengan mempertimbangkan persamaan kepentingan.  

3. Harapan suatu negara tentang suatu keputusan negara lain atau 

kebijakan yang diputuskan dianggap dapat membantu mereka mencapai 

kepentingannya.   

4. Suatu aturan yang bersifat resmi maupun tidak, terkait transaksi yang 

akan dilakukan pada masa mendatang guna melakukan kesepakatan.    

5. Sebuah transaksi yang sifatnya menguntungkan seluruh pihak terkait. 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, kerja sama internasional berarti 

suatu hubungan interaksi atau transaksi yang dilakukan oleh kedua negara, baik 

dipicu oleh permasalahan regional ataupun global dengan maksud 

mengendalikan, mengupayakan dan mencari solusi atas permasalahan yang ada 

serta melakukan perjanjian yang menguntungkan seluruh pihak yang menjalin 

kerja sama.  
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Pada dasarnya, negara-negara melakukan kerja sama karena adanya 

kondisi saling membutuhkan sehingga negara-negara perlu terus terhubung 

untuk mencapai kepentingan mereka. Kerja sama internasional pada saat ini 

telah meluas ke berbagai bidang, mulai dari perdagangan, keuangan, politik, 

pertahanan, ekonomi, sosial, budaya dan lainnya (Sato, 2010). Berikut ini 

adalah alasan negara-negara melakukan kerja sama internasional (Holsti, 1988) 

diantaranya yaitu: 

1. Suatu negara melakukan kerja sama internasional dengan alasan demi 

meningkatkan kesejahteraan ekonominya. Melalui kerja sama dengan 

negara lain, suatu negara dapat mengurangi biaya produksi suatu produk 

kebutuhan bagi rakyatnya. 

2. Adanya masalah tertentu yang dianggap mengancam dan perlu 

ditangani oleh negara melalui kerja sama dengan negara lain.  

3. Sebuah transaksi yang sifatnya menguntungkan seluruh pihak terkait. 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, kerja sama internasional berarti 

suatu hubungan interaksi atau transaksi yang dilakukan negara-negara, baik 

dipicu oleh permasalahan regional ataupun global dengan maksud 

mengendalikan, mengupayakan dan mencari solusi atas permasalahan yang ada 

serta melakukan perjanjian yang menguntungkan seluruh pihak yang menjalin 

kerja sama. Menurut K.J Holsti, kerja sama internasional mulanya terjadi 

karena (Holsti, 1988): 

1. Suatu kerja sama mulanya terjalin karena adanya keberagaman masalah, 

baik regional maupun masalah global sehingga membutuhkan perhatian 

khusus dari negara-negara. 

2. Selanjutnya, negara bersangkutan akan melakukan perundingan yang 

masing-masingnya membawa usul penanggulangan masalah dan 

mendiskusikan masalah. 

3. Negara melakukan tawar menawar, meninjau bukti atau data terkait 

untuk membenarkan usul.  

4. Negara kemudian membuat perjanjian sebagai bentuk mengakhiri 

perundingan.  
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Kerja sama internasional adalah sesuatu yang tidak terelakkan bagi suatu 

negara atau aktor internasional lainnya. Hal tersebut karena adanya 

ketergantungan antar aktor dan kompleksitas kehidupan yang semakin 

meningkat, terlebih lagi ketidakmerataan distribusi sumber daya yang 

dibutuhkan oleh aktor-aktor internasional membuat kerja sama internasional 

menjadi hal yang penting dalam menjaga kelangsungan hidup dan stabilitas 

global (Dougherty & Pfaltzgraff, 1997). Selain itu, kerja sama internasional 

biasanya terjadi karena adanya kondisi saling membutukan dan didasari atas 

kepentingan bersama. 

Kerja sama internasional memiliki sifat dan jenis yang berbeda. jenis kerja 

sama internasional (Dougherty & Pfaltzgraff, 1997) diantaranya yaitu:  

1. Kerja sama bilateral, berarti kerja sama antar dua negara yang sifatnya 

treaty contract (aturan hukum yang hanya berlaku atau mengikat para 

pihak yang terlibat dalam perjanjian saja). 

2. Kerja sama regional, yakni dilakukan oleh negara-negara yang terdapat 

dalam satu kawasan. Kerja sama ini sifatnya law making treaty (aturan 

hukum yang berlaku secara universal) terbatas dan treaty contract. 

3. Kerja sama multilateral, merupakan kerja sama yang melibatkan negara-

negara tanpa melihat kawasan tertentu yang mana kerja sama ini sifatnya 

internasional dan law making treaty. 

 

Selain itu, terdapat tiga tingkata dalam kerja sama internasional (Smith & 

Hocking, 1990):  

1. Konsensus, yakni tingkatan kerja sama yang ditandai dengan 

ketidakhirauan kepentingan antara negara dengan negara lainnya yang 

terlibat. 

2. Kolaborasi, yakni tingkatan kerja sama yang ditandai dengan adanya 

persamaan tujuan, saling membantu dan bekerja sama dengan aktif antar 

aktor yang terlibat dalam mencapai dan memenuhi kepentingan masing-

masing. 
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3. Integrasi, yakni tingkatan kerja sama yang ditandai oleh adanya 

kedekatan dan keharmonisan yang sangat erat antar aktor internasional 

yang terlibat, sehingga sedikit kemungkinan terjadinya berbenturan 

kepentingan antar aktor yang terlibat. 

 

Kerja sama internasional digunakan oleh peneliti untuk membantu 

menganalisis kerja sama Indonesia dan Singapura yang mana topik utama 

dalam penelitian ini adalah kerja sama travel bubble Indonesia dengan 

Singapura. Mengacu konsep kerja sama internasional, kerja sama travel bubble 

yang melibatkan Indonesia dan Singapura adalah bentuk kerja internasional 

yang didasari atas kepentingan bersama, khususnya dalam meningkatkan 

perekonomian kedua negara dengan mengembangkan pariwisata. Indonesia dan 

Singapura menyadari bahwa kerja sama antar keduanya dapat membantu 

memenuhi kebutuhan yang tidak bisa diperoleh atau dimiliki di masing-masing 

negara.  

Kerja sama internasional membantu peneliti melihat bagaimana hubungan 

kerja sama yang dijalin beserta tujuan-tujuan yang hendak dicapai oleh 

Indonesia dan Singapura. Selain itu, kerja sama internasional juga digunakan 

oleh peneliti untuk melihat bagaimana keduanya memperoleh keuntungan atas 

kerja sama travel bubble yang dijalankan. Meski kerja sama internasional 

bersifat timbal balik, tetapi cenderung ada salah satu pihak yang memperoleh 

keuntungan lebih besar atau ketidaksetaraan atas apa yang diperoleh. Oleh 

sebab itu, peneliti menggunakan kerja sama internasional sebagai alat untuk 

membantu peneliti dalam melakukan analisis terkait kerja sama travel bubble 

Indonesia dengan Singapura.  
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2.2.2 Travel Bubble  

Travel bubble merupakan suatu perluasan dari konsep social bubble, 

yakni gagasan yang muncul di masa pandemi Covid-19. Social bubble 

merupakan konsep yang dikenalkan oleh pemerintah Selandia Baru, yang mana 

konsep tersebut merupakan bagian dari strategi yang mereka lakukan untuk 

membatasi penyebarluasan kasus Covid-19 (Forne & Michael, 2021). Social 

bubble merupakan suatu upaya memperluas wilayah karantina yang 

memungkinkan seseorang berinteraksi dengan lebih banyak individu lainnya 

(Connor, 2021). Social bubble dilakukan dengan mengelompokan peserta 

dalam grup atau bubble berbeda. Pengelompokan tersebut didasarkan atas 

kategori seperti (Connor, 2021): 

1. Kategori A, yakni peserta yang sudah melakukan vaksinasi dosis 

lengkap dan negatif Covid-19 

2. Kategori B, yakni peserta yang sudah melakukan vaksinasi tetapi belum 

memperoleh hasil tes Real Time-Polymerase Chain Reaction (RT-

PCR). 

3. Kategori C, yakni peserta yang belum melakukan vaksinasi tetapi 

negatif Covid-19 dalam tes PCR terbaru. 

Pengelompokan peserta dalam grup atau bubble dapat memudahkan 

pemantauan gejala Covid-19. Pengelompokan tersebut juga bertujuan untuk 

mencegah terjadinya peningkatan kasus Covid-19. Akan tetapi, apabila peserta 

kemudian menunjukan gejala Covid-19, maka akan langsung dipindahkan ke 

tempat yang telah ditentukan.  

Konsep social bubble tersebut pertama kali diterapkan oleh Selandia 

Baru dan diadopsi oleh negara-negara lain di dunia. Konsep social bubble 

diusulkan oleh Indonesia pada Konferensi Tingkat Tinggi (KTT) Association 

of South-East Asian Nations (ASEAN) yang diadakan secara virtual melalui 

konferensi video pada 26 Juni 2020 (Setnas ASEAN, 2020). Pada pertemuan 

tersebut, Presiden Republik Indonesia, Joko Widodo mengusulkan pada 

ASEAN untuk segera membuka koridor perjalanan bagi sesama negara 

anggota ASEAN, karena koridor perjalanan dapat menjadi salah satu upaya 
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untuk memulihkan perekonomian yang terdampak Covid-19 (CNN Indonesia, 

2020).   

ASEAN mengadopsi konsep social bubble dan meluncurkan koridor 

perjalanan yang disebut travel bubble. Travel bubble adalah konsep yang 

muncul sebagai respon atas pembatasan mobilitas perjalanan luar negeri yang 

bertujuan untuk memulihkan ekonomi (Sugihamretha, 2020). Travel bubble 

merupakan jawaban dalam mengatasi persoalan dilematis antara pengendalian 

penyakit dengan memulihkan kembali perekonomian, yang dalam hal ini 

dilakukan dengan cara membuka kembali wilayah perjalanan lintas negara 

(Dave, Choudarti, Bhatia, & Maji, 2020).  

Travel bubble menjadi strategi pemulihan ekonomi yang diresmikan oleh 

ASEAN. Travel bubble dapat memfasilitasi para pelaku perjalanan untuk 

berkunjung ke suatu negara tanpa harus isolasi mandiri, mengingat bahwa 

isolasi atau karantina adalah salah satu yang menjadi hambatan bagi para pelaku 

perjalanan (Barsei, 2022). Travel bubble mulanya hanya berfokus pada 

perjalanan bisnis dan kedinasan yang sifatnya mendesak saja, tetapi diperluas 

cakupannya ke sektor pariwisata (Lestari I. , 2020). 

Travel bubble merupakan alternatif yang digunakan oleh negara-negara 

untuk memulihkan kondisi perekonomian di bidang pariwisata akibat pandemi 

Covid-19 (Kurniasih, Mahadiansar, & Adhayanto, 2022). Travel bubble 

merupakan kesepakatan yang hanya bisa dijalankan oleh negara-negara yang 

berhasil mengontrol kasus Covid-19, yang memungkinkan penduduknya dapat 

melakukan perjalanan ke negara mitra travel bubble tanpa harus karantina 

mandiri (Wu, Chen, & Xu, 2022). Negara-negara yang sepakat untuk 

menerapkan travel bubble harus memenuhi hal-hal sebagai berikut (Wu, Chen, 

& Xu, 2022): 

1. Negara yang turut serta dalam travel bubble harus mampu 

mengendalikan kasus Covid-19 dan tingkat infeksinya rendah. 

2. Negara yang turut serta dalam travel bubble harus mengikuti 

protokol kesehatan yang ketat, mencakup pemeriksaan suhu, tes 

Covid-19, penggunaan masker, dan lainnya. 
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3. Negara yang terlibat dalam travel bubble yang pada pelaksanaanya 

mengalami lonjakan kasus Covid-19 harus menghentikan travel 

bubble. 

Untuk memberlakukan travel bubble, negara harus mencabut larangan 

pembatasan perjalanan atau kebijakan pembatasan perjalanan yang diterapkan 

saat pandemi Covid-19. Negara yang sepakat untuk menerapkan travel bubble 

harus memiliki rasa saling percaya satu sama lain. Selain itu, travel bubble 

juga harus dibangun atas tujuan yang sama antar masing-masing negara yang 

menyepakatinya (Lestari I. , 2020). 

Travel bubble merupakan alternatif bagi negara-negara dalam 

memulihkan kondisi perekonomian yang terdampak pandemi Covid-19. 

Travel bubble memungkinkan negara-negara melakukan perjalanan yang 

biasanya tidak dapat dilakukan di masa pandemi akibat pembatasan 

perjalanan. Travel bubble memberikan kemudahan terhadap para pelaku 

perjalanan untuk melakukan aktivitas perjalanan tanpa harus karantina 

mandiri. Selain itu, travel bubble juga memberikan pengalaman perjalanan 

yang aman dibanding sistem perjalanan lain di masa pandemi (Locker, 2020).  

Travel bubble merupakan konsep yang relatif aman dan terus 

dikembangkan oleh negara-negara. Peluang travel bubble dalam memulihkan 

perekonomian bergantung pada komitmen dan timbal balik dari kerja sama 

antar negara-negara yang terlibat (Barsei, 2022). Meskipun travel bubble 

menjadi strategi yang aman untuk membuka perjalanan antar negara, tetapi 

harus dipertimbangkan juga bahwa Covid-19 masih merupakan sebuah 

ancaman yang bisa saja muncul kapan pun. Untuk itu, negara-negara harus 

tetap memerhatikan protokol kesehatan dan mengikuti aturan yang berlaku. 

Selain itu, para pelaku perjalanan juga harus memerhatikan kebersihan dan 

wajib menjalankan ketentuan yang telah ditetapkan di kawasan travel bubble.  
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Pandemi Covid-19 berdampak pada 

pariwisata Indonesia dan Singapura, 

akan tetapi tidak menghalangi kedua 

negara untuk tetap melakukan kerja 

sama dan memulihkan perekonomian   

Kerja sama 

Internasional   
Travel bubble 

2.3 Kerangka Pemikiran 

 Pada penelitian ini, peneliti akan menganalisis kerja sama travel bubble 

Indonesia dengan Singapura. Analisis akan dilakukan dengan menggunakan 

teori kerja sama internasional. Teori konsep tersebut digunakan untuk 

membantu menemukan alasan Indonesia melakukan kerja sama travel bubble 

dengan Singapura pasca Covid-19. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

Kerja sama travel bubble Indonesia-

Singapura 



 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian  

Pada penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

tipe penelitian deskriptif. Jenis penelitian ini ditetapkan oleh peneliti dan 

didukung atas kesesuaian konsep, teori, dan data yang ada untuk melakukan 

analisis pada kerja sama travel bubble Indonesia dengan Singapura. Penelitian 

kualitatif adalah sebuah pendekatan untuk mengeksplorasi dan memahami 

makna yang diberikan oleh individu atau kelompok terhadap suatu masalah 

sosial atau masalah manusia. (Creswell, 2014). Jenis data yang digunakan 

dalam metode penelitian ini berupa kalimat, gambar, tabel, simbol, dan 

interpretasi pribadi atas penemuan-penemuan yang ada. Penelitian kualitatif 

dari pemaparan di atas dapat dimaknai sebagai suatu jenis penelitian yang 

dilakukan untuk meneliti sebuah fenomena maupun objek yang dipaparkan 

secara sistematis berdasarkan pada kondisi atau permasalahan yang 

nyata/faktual dan akurat.  

Penelitian yang bersifat deskriptif bertujuan untuk menggambarkan 

keadaan yang tengah terjadi secara sistematis dan akurat sesuai dengan realita 

maupun kejadian yang berhubungan (Kothari, 2004). Tujuan utama dari 

penelitian kualitatif yaitu menggambarkan fenomena beserta karakteristiknya 

dan menjelaskan bagaimana sesuatu tersebut bisa terjadi (Nassaji, 2015). 

Peneliti menggunakan tipe penelitian kualitatif dalam mendeskripsikan 

hubungan bilateral Indonesia dan Singapura yang dituangkan dalam bentuk 

kerja sama, yang mana dalam hal ini adalah kerja sama travel bubble Indonesia-

Singapura. Peneliti juga memaparkan data-data yang tersedia dalam bentuk 

deskripsi, gambar, tabel dan grafik.  
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3.2 Fokus Penelitian  

 Penelitian ini berfokus pada kerja sama travel bubble Indonesia dengan 

Singapura. Peneliti memaparkan data-data terkait kondisi pariwisata Indonesia 

dan kondisi pariwisata Singapura untuk memudahkan pembaca dalam 

memahami terjadinya travel bubble Indonesia-Singapura. Selanjutnya, peneliti 

melakukan analisis kondisi pariwisata Indonesia dan Singapura era travel 

bubble dengan mendeskripsikan jumlah kunjungan wisatawan mancanegara 

sebelum travel bubble dan setelah adanya travel bubble. Peneliti selanjutnya 

menganalisis kerja sama dan kepentingan Indonesia-Singapura pada kerja sama 

tersebut. 

 

3.3 Jenis dan Sumber Data  

Jenis data yang digunakan peneliti yaitu data sekunder. Peneliti memperoleh 

data tersebut dari berbagai sumber tertulis seperti jurnal, artikel, situs berita 

nasional, situs berita internasional serta laman resmi negara yang berkaitan. 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan jurnal-jurnal seperti the SARPASS 

Vol.2 tentang peluang dan tantangan travel bubble, Bappenas Working Papers 

Vol.2 tentang travel bubble intra Indonesia, Global and Policy Vo.10 tentang 

kerja sama pembangunan Indonesia dalam tiga jembatan, dan jurnal terkait 

lainnya. Laman resmi yang penulis gunakan yaitu kemenparekraf.go.id, 

kominfo.go.id, setkab.go.id, bps.go.id, kemlu.go.id, presidenri.go.id, 

bkpm.go.id, dataindonesia.id, kemenparekraf.go.id, ekon.go.id, imigrasi.go.id, 

kementerian investasi/nswi.bkpm.go.id, setneg.go.id, dan kepriprov.go.id yang 

memuat data terkait letak geografis wilayah, kondisi pariwisata Indonesia, 

statistik kunjungan wisman, rencana strategis pemerintah, pandemi Covid-19, 

investasi asing, dan data-data terkait lainnya. Peneliti juga menggunakan 

website Singapore Tourism Board, Deep Knowledge Group, dan Ministry of 

Foreign Affairs Singapore, CNN, CNBC yang memuat data pariwisata 

Singapura.  
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3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan oleh peneliti adalah studi 

pustaka dan dokumentasi. Studi pustaka berarti suatu teknik pengumpulan data 

yang didapatkan melalui buku, jurnal-jurnal, laporan, berita, website, maupun 

penelitian sebelumnya dengan bahasan topik yang sama. Studi pustaka dalam 

penelitian ini bersumber dari: 

1. Buku, penelitian ini menggunakan buku yang berjudul Qualitative Data 

Analysis oleh Miles dan Huberman tentang penelitian kualitatif, dan 

International Politics, a Framework for Analysis oleh Holsti tentang 

kerja sama internasional 

2. Laporan, penelitian ini menggunakan laporan yang dipublikasikan oleh 

Singapore Tourism Board yang memuat data-data terkait pariwisata 

Singapura, kunjungan wisatawan ke Singapura, dan devisa pariwisata 

Singapura. penelitian ini juga menggunakan laporan yang 

dipublikasikan oleh Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 

Republik Indonesia dan Badan Pusat Statistik yang memuat data-data 

terkait pariwisata Indonesia, kunjungan wisatawan ke Indonesia, dan 

devisa pariwisata Indonesia. 

3. Artikel berita, penelitian ini menggunakan artikel dari berbagai berita 

seperti CNN Indonesia, CNBC Indonesia, Data Indonesia, Kementerian 

Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia, Kementerian Luar 

Negeri dan Ministry of Foreign Affairs Singapore, yang memberikan 

informasi seputar kerja sama travel bubble, pandemi Covid-19, 

kunjungan wisatawan, dan data-data lainnya terkait pariwisata. 

4. Jurnal, penelitian ini menggunakan jurnal the SARPASS Vol.2, 

Bappenas Working Papers, The Journal of Economic Development, 

Journal of Home Affairs Governance, dan Jurnal Global and Policy, 

yang memuat informasi seputar penelitian dengan bahasan topik travel 

bubble, Kawasan Ekonomi Khusus, dan program-program kerja sama 

Indonesia-Singapura. 
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5. Website, penelitian ini menggunakan website seperti kemlu.go.id, 

kemenparekraf.go.id, kemenkeu.go.id, kominfo.go.id, setkab.go.id, 

bps.go.id, bpbatam.go.id, presidenri.go.id, dataindonesia.id, ekon.go.id, 

imigrasi.go.id, nswi.bkpm.go.id, setneg.go.id, DKA 

analytics.dkv.global, unwto.org, dan wttc.org.  

Penleiti mengumpulkan data tersebut dengan cara browsing di internet dan 

mengunduh literarut terkait. Peneliti juga melakukan studi dokumentasi dengan 

mencari dan mengunduh data dari internet pada terkait. 

 

3.5 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan proses yang meliputi pemilahan data dan 

disusun kembali untuk penunjang hipotesis penelitian. Peneliti akan 

menggunakan teknik analisis dari Miles dan Huberman (Miles & Huberman, 

2014) yaitu: 

1. Kondensasi Data 

Tahapan ini merupakan tahapan yang berkaitan dengan pemilihan 

data, memfokuskan data, menyederhanakan, mengabstraksi dan 

melakukan transformasi. Pada tahap ini peneliti mengumpulkan data-

data yang peneliti peroleh dari berbagai sumber di atas dan memilah 

data-data yang didapatkan. Pada saat melakukan pemilahan data, 

peneliti menyesuaikan data yang diperoleh tersebut dengan fokus 

penelitian yang dalam hal ini adalah kerja sama travel bubble. Selain 

itu, peneliti juga menyesuaikan dengan teori konsep yang digunakan 

dalam penelitian. 

2. Penyajian Data 

Pada tahap ini, peneliti melakukan penyusunan data-data dan 

informasi yang telah diperoleh. Data-data tersebut selanjutnya disajikan 

dalam bentuk deskripsi, seperti gambaran umum kondisi pariwisata, 

hubungan kerja sama Indonesia-Singapura, kerja sama travel bubble, 

dan deskripsi data-data terkait lainnya. 
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Selain itu, data-data yang telah peneliti pilih juga disajikan dalam 

bentuk tabel, gambar, dan grafik yang menginterpretasikan kondisi 

pariwisata Indonesia dengan melihat jumlah kunjungan wisatawan 

mancanegara, kasus Covid-19, daftar negara-negara yang berhasil 

mengendalikan kasus Covid-19, dan investasi asing yang masuk ke 

Indonesia. Hal ini dimaksudkan untuk memahami dan membantu 

peneliti dalam penarikan kesimpulan pada penelitian. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Pada tahap ini, data-data telah diolah, dianalisis, dan sudah 

disajikan dengan efektif sesuai dengan topik penelitian. Pada tahap ini 

peneliti menggambarkan temuan dari data yang sudah disajikan terkait 

analisis kepentingan Indonesia pada kerja sama travel bubble dengan 

Singapura. Selanjutnya peneliti melakukan penarikan kesimpulan untuk 

menjawab pertanyaan penelitian atau rumusan masalah dalam 

penelitian.



 

 

 

 

 

 

V. PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Indonesia dan Singapura telah menjalin hubungan diplomatik sejak 

1967. Indonesia dan Singapura berkomitmen untuk menjaga hubungan 

keduanya dengan menyepakati kerja sama dalam berbagai bidang, termasuk 

pariwisata. Indonesia dan Singapura memanfaatkan potensi pariwisata yang 

dimiliki dalam menunjang perekonomian mereka. Berbagai program dan kerja 

sama di bidang pariwisata telah disepakati oleh keduanya untuk meningkatkan 

perekonomian negara. Namun, kemunculan pandemi Covid-19 membuat 

aktivitas keduanya mengalami hambatan. Pandemi Covid-19 juga 

mengakibatkan berbagai sektor terhenti, termasuk sektor pariwisata.  

Kondisi tersebut membuat Indonesia dan Singapura mengambil langkah 

untuk menerapkan travel bubble. Travel bubble adalah kebijakan meniadakan 

isolasi mandiri yang biasanya wajib dilakukan oleh wisatawan saat berkunjung 

ke suatu negara di masa pandemi Covid-19. Travel bubble hanya dapat 

dijalankan oleh negara-negara yang berhasil memerangi kasus Covid-19, 

termasuk Indonesia. Travel bubble menjadi alternatif bagi negara-negara dalam 

menghadapi situasi dilematis antara kasus Covid-19 dan memulihkan 

keterpurukan perekonomian.  

Kerja sama travel bubble Indonesia dan Singapura adalah tindak lanjut 

dari hubungan bilateral keduanya yang sudah terjalin cukup lama. Berdasarkan 

konsep kerja internasional (Holsti K. J., 1988), kerja sama travel bubble 

Indonesia-Singapura terjadi karena keberagaman masalah, yakni masalah 

global pada saat itu adalah pandemi Covid-19. Selanjutnya, Indonesia dan 

Singapura melakukan perundingan dalam pertemuan leader’s retreat 

(pertemuan tahunan pemimpin negara) untuk membahas persoalan terkait.  
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Pertama, pertemuan leader’s retreat 2020, Indonesia dan Singapura 

sepakat untuk melakukan kerja sama travel bubble. Kerja sama travel bubble 

tersebut berlaku untuk perjalanan bisnis, dilomatik, dan perjalanan kedinasan 

yang sifatnya mendesak saja. Selanjutnya pada leaders’ retreat 2021, 

Indonesia kembali mengusulkan travel bubble untuk perjalanan biasa. Pada 

pertemuan leader’s retreat tahun 2022, Indonesia dan Singapura menyepakati 

kerja sama travel bubble untuk perjalanan biasa atau wisata.  

Kerja sama travel bubble Indonesia dan Singapura memiliki ketentuan 

yang harus diikuti oleh para pelaku perjalanan sesuai yang tertulis dalam Surat 

Edaran Nomor 3 Tahun 2022 (Setkab, 2022). Ketentuan-ketentuan dan 

prosedur yang tertulis dalam Surat Edaran tersebut harus dipatuhi dan diikuti 

oleh para pelaku perjalanan, petugas di kawasan travel bubble dan pihak lain 

yang berada di dalamnya. Kerja sama travel bubble Indonesia dan Singapura 

bertujuan untuk memulihkan sektor pariwisata yang terdampak pandemi. 

Selain itu, kerja sama travel bubble Indonesia dan Singapura juga disesuaikan 

dengan tujuan masing-masing negara.  

Bagi Indonesia, kerja sama travel bubble adalah momentum untuk tetap 

mempertahankan arus investasi asing dari Singapura. Pasalnya, Singapura 

merupakan negara dengan investasi tertinggi di Indonesia sejak tahun 2018. 

Sementara itu, bagi Singapura, kerja sama travel bubble dengan Indonesia 

dapat membantu meningkatkan kunjungan wisatawan mancanegara yang 

berasal dari Indonesia. selain itu, Singapura juga memerlukan negara dengan 

sumber daya alam yang mumpuni untuk relokasi ekonominya, yaitu Indonesia. 

Singapura juga melihat bahwa Sumber Daya Alam (SDA) yang dimiliki 

Indonesia dapat menarik banyak pengusaha lain ke Indonesia dan 

menguntungkan bagi perekonomian Singapura. Meskipun besarnya 

keuntungan yang diperoleh kedua belah pihak tidak sama besarnya, tetapi kerja 

sama travel bubble Indonesia dan Singapura adalah hubungan timbal balik 

yang saling menguntungkan. Baik Indonesia maupun Singapura memperoleh 

keuntungan dari kerja sama travel bubble tersebut.  
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5.2 Saran 

Pada penelitian tentang Kerja Sama Travel Bubble Indonesia dan 

Singapura, peneliti berusaha menganalisis kerja sama tersebut dan 

mendeskripsikan hubungan timbal balik kedua negara, khususnya pada kerja 

sama travel bubble. Namun demikian, tidak dapat dipungkiri bahwa masih 

terdapat banyak kekurangan dalam penelitian ini baik dari segi teoritis maupun 

analisis yang belum tereksplorasi. Peneliti berharap penelitian ini dapat 

membantu menyempurnakan penelitian serupa. Hal baru lainnya yang mungkin 

bisa digali lebih dalam oleh peneliti selanjutnya adalah melakukan analisis 

kepentingan kedua negara di bidang politik dan sosial budaya, khususnya dalam 

kerja sama travel bubble. 
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